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 This study aims to describe the online learning system at SDN 11 

Ranomeeto, the level of fifth grade students' learning motivation when 

learning online, and the effect of online learning on students' learning 

motivation in fifth grade mathematics learning. This research is a 

quantitative study with a survey approach. The research was conducted at 

SD Negeri 11 Ranomeeto with 22 students as respondents. Data collection 

techniques are observation, questionnaires, and documentation while data 

analysis techniques use descriptive analysis techniques and inferential 

analysis. The results show that the online learning at SD Negeri 11 

Ranomeeto V during the Covid-19 pandemic used the Whatsapp 

application. The level of student learning motivation is in the (moderate) 

category. The simple coefficient value (r) is 0.935 which means that there 

is a very strong relationship between online learning variables and 

learning motivation. The results of the coefficient of determination (KD) 

show that the influence of online learning variables on learning motivation 

is 87.5%, while 12.5% is influenced by other factors not discussed in this 

study. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pembelajaran daring di 

SD Negeri 11 Ranomeeto, mengetahui tingkat motivasi belajar siswa kelas 

V saat pembelajaran daring, dan mengetahui pengaruh pembelajaran 

daring terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran Matematika 

kelas V. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

survei. Penelitian dilakukan di SD Negeri 11 Ranomeeto dengan jumlah 

responden 22 siswa. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, angket, dan 

dokumentasi sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis 

deskriptif dan analisis inferensial. Hasil penelitian menunjukkan 

pembelajaran daring di V SD Negeri 11 Ranomeeto selama pandemi 

Covid-19 menggunakan aplikasi Whatsapp. Tingkat motivasi belajar siswa 

berada pada kategori (sedang) saat belajar daring. Nilai koefisien 

sederhana (r) sebesar 0,935 yang berarti terdapat hubungan yang sangat 

kuat antara variabel pembelajaran daring terhadap motivasi belajar. Hasil 

nilai koefisien determinasi (KD) menunjukkan pengaruh variabel 

pembelajaran daring terhadap motivasi belajar bernilai 87,5% sedangkan 

12,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran daring pertama kali diperkenalkan oleh University of Illinois melalui sistem 

pembelajaran berbasis computer. Dengan sistem pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk belajar 

lebih luas, lebih beragam, dan lebih banyak lagi. Dengan fasilitas yang disediakan oleh sistem, siswa 

dapat belajar kapan saja, di mana saja, tanpa memandang jarak, ruang, atau waktu. Materi 

pembelajaran lebih beragam, tidak hanya dalam bentuk verbal, tetapi juga dalam berbagai bentuk 

seperti visual, auditori, dan gerakan. Secara umum, pembelajaran daring sangat berbeda dengan 

pembelajaran tradisional(Ilham et al., 2022; Setyoningrum et al., 2021).  

Pembelajaran daring lebih menekankan pada ketelitian dan kejelian siswa dalam menerima 

dan mengolah informasi yang disajikan secara daring. Mengingat pembelajaran daring sebagai metode 

atau sarana komunikasi yang dapat sangat bermanfaat bagi kepentingan peneliti, guru, dan siswa, 

maka guru harus memahami hakikat atau potensi pembelajaran daring dan memanfaatkannya secara 

optimal untuk kepentingan siswa yang sedang belajar. Dengan pemanfaatan yang optimal, hasil belajar 

yang telah dituju akan tercapai dengan mudah (Jatmiko, 2022; Lase et al., 2020). 

Pembelajaran daring di SDN 11 Ranomeeto mulai berlaku setelah Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan mengeluarkan SK tentang pendidikan jarak jauh, sehingga sekolah harus menerapkan 

pembelajaran daring sebagai bagian dari upaya mereka agar proses belajar mengajar dapat berlanjut 

sepanjang periode (Kemendikbud, 2020). Pembelajaran daring di SD Negeri 11 Ranomeeto 

menggunakan aplikasi media sosial seperti WhatsApp dan tidak menggunakan aplikasi belajar lainnya. 

Hal ini dilakukan dengan tujuan agar memudahkan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar 

pada semua mata pelajaran termasuk matematika. Selain itu aplikasi tersebut lebih hemat karena tidak 

memakan banyak paket data internet siswa dan lebih mudah dijangkau meskipun jaringan tidak terlalu 

baik (Khusniyah & Hakim, 2019; Mustakim, 2020; Suardika et al., 2020). 

Meskipun lebih fleksibel, pembelajaran daring ternyata memunculkan berbagai macam 

masalah di lapangan (Ota et al., 2021; Widodo & Nursaptini, 2020) yang terkadang membuat guru dan 

siswa tidak bersemangat dalam belajar. Oleh karena itu pemberian motivasi kepada memegang 

peranan yang sangat penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil 

belajar akan optimal bila ada motivasi untuk belajar. Semakin tepat motivasi yang diberikan, semakin 

baik hasil belajarnya. Oleh karena itu, motivasi selalu menentukan intensitas usaha belajar siswa (Cica 

et al., 2019).  

Hasil observasi awal terhadap hasil ujian siswa pada mata pelajaran matematika kelas V di SD 

Negeri 11 Ranomeeto menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang memperoleh nilai masih 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 67. Untuk memenuhi nilai ambang batas 

tersebut, guru mengambil keabijakan dengan memambahkan nilai dari aspek karakter dan 

keterampilan setiap peserta didik setiap kali belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 

daring belum dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.   

Sementara itu, target ketuntasan secara nasional yang diharapkan adalah minimal 75% ketuntasan 

belajar ditentukan oleh kemampuan setiap peserta didik untuk menguasai kompetensi yang 

diharapkan. 

Melihat kondisi tersebut tentunya perlu dikaji masalah pembelajaran yang menyebabkan 

prestasi belajar siswa tidak begitu baik. Apakah fenomena tersebut dipengaruhi oleh faktor motivasi 

siswa dalam belajar secara daring atau terdapat faktor lain yang berkontribusi besar sehingga membuat 

hasil belajar matematika siswa kurang maksimal. Sehingga penelitian ini berusaha mengkaji sistem 

pembelajaran daring di SD Negeri 11 Ranomeeto, tingkat motivasi belajar siswa kelas V saat 

pembelajaran daring, dan pengaruh variabel pembelajaran daring terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran Matematika kelas V SD.  
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METODE 

Studi ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan survei, Penelitian ini 

dilakukan di SD Negeri 11 Ranomeeto, Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara. Penelitian 

dilakukan sejak September 2021 sampai dengan November pada tahun yang sama. Variabel dalam 

penelitian ini yaitu pembelajaran daring sebagai variabel bebas dan motivasi belajar siswa sebagai 

variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri 11 Ranomeeto kelas V semester 

ganjil tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 35. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah nonrondom sampling. Nonrandom sampling merupakan teknik pengambilan sampel di mana 

setiap elemen populasi tidak mempunyai kemungkinan yang sama untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 

2011). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, angket dan dokumentasi. 

Sebelum instrument penelitian digunakan dilakukan terlebih dahulu uji validitas dan reabilitas 

instrumen agar data yang diperoleh selain valid juga reliabel.  

Data penelitian selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif yaitu 

menggambarkan data potret pembelajaran daring di SD Negeri 11 Ranomeeto dan menguraikan 

tingkat motivasi yang dimiliki peserta didik saat belajar daring. Selain itu dilakukan pula analisis 

inferensial dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel pembelajaran daring terhadap 

motivasi belajar matematika siswa. Pada analisis ini, uji asumsi klasik berupa uji normalitas dan 

linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dan kedua 

variabel memiliki hubungan linear kemudian selanjutnya baru dilakukan uji hipotesis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskripsi Sistem Pembelajaran Daring 

Sistem Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan secara daring melalui jaringan 

atau koneksi internet. Dengan sistem pembelajaran ini, kegiatan pembelajaran menjadi lebih mudah 

dan tidakdibatasi ruang dan waktu, dapat menggunakan berbagai sumber yang sudah tersedia di 

internet, bahan ajar relatif mudah diperbaharui dan selain itu model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan kemandirian siswa dalam melakukan proses pembelajaran.  

Media yang digunakan di dalam pembelajaran daring di SD Negeri 11 Ranomeeto kelas V 

aplikasi WhatsApp. Guru mata pelajaran matematika membuat materi pelajaran dalam bentuk video 

atau powerpoint, membagikan melalui WhatsApp kemudian siswa mengunduh secara mandiri dan 

membaca materi yang telah diberikan guru tersebut. Selanjutnya siswa membuat rangkuman dari 

materi yang telah diberikan untuk dikumpul pada pertemuan selanjutnya. Pengumpulan tugas 

dilakukan siswa dengan mengirim file tugas siswa kepada guru lewat Whatsapp Messenger. 

Untuk mengetahui deskripsi data pada variabel pembelajaran daring, peneliti memberikan 

angket kepada para siswa untuk dijawab. Setelah itu data tersebut dianalisis dengan melihat rata, 

median, modus, standar deviasi, dan varians. Deskripsi variabel pembelajaran daring dapat dilihat 

pada  tabel 1. 

Tabel 1. Hasil analisis data pembelajaran daring 

Statistik Pembelajaran Daring 

Mean 90.1818 

Median 89.5000 

Mode  83.00 

Std. Deviation 11.24886 

Variance 126.537 
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Selanjtunya hasil analisis variabel pembelajaran daring diproyeksikan dalam gambar seperti 

yang terlihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram batang angket pembelajaran daring 

 

Dari data indikator hasil perhitungan angket yang peneliti gunakan, maka hasil yang diperoleh 

untuk indikator penyampaian materi pelajaran dengan skor 1.283, indikator fasilitas yang digunakan 

dalam pembelajaran daring dengan skor 928, indikator sikap positif siswa hadapi selama pembelajaran 

daring dengan skor 1.116, indikator respon siswa terhadap pembelajaran daring dengan skor 955, 

indikator penggunaan aplikasi belajar  dengan skor 822, indikator komonikasi siswa dan guru  dengan 

skor 997 dan indikator pendampingan orang tua selama pembelajaran daring dengan skor 525.  

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa indikator penyampaian materi pelajaran memberikan 

pengaruh paling besar pada pembelajaran daring. 

2. Analsis Deskripsi Motivasi Belajar 

Motivasi dan belajar adalah dua kata yang dirangkai yang saling mempengaruhi satu sama lain dalam 

hal  perubahan  tingkah  laku  seseorang yang relatif permanen akibat dari praktik atau penguatan 

(reinforced) untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi merupakan suatu proses yang menentukan 

tingkatan kegiatan, intensitas, konsisten, serta arah umum dari tingkah laku manusia. Seseorang 

termotivasi atau terdorong untuk melakukan sesuatu karena adanya tujuan atau kebutuhan yang 

hendak dicapai.  

Dorongan adalah suatu kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam memenuhi harapan 

atau tujuan. Dorongan yang beorientasi pada tujuan tersebut merupakan inti dari motivasi. Sedangkan 

tujuan merupakan hal yang ingin dicapai seseorang sehingga mengarahkan perilaku belajar, pola 

perilaku yang diharapkan orang lain dan bagaimana mengendalikan dorongan hati untuk berbuat 

nakal, mampu menunggu, mengikuti petunjuk motivasi siswa yang mengikuti pembelajaran. 

Tabel 2. Hasil analisis data motivasi belajar 

Statistik Motivasi Belajar 

Mean 76.8636 

Median 76.0000 

Mode  76.00 

Std. Deviation 5.48848 

Variance 30.123 
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Adapun data hasil perhitungan motivasi belajar dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram batang angket motivasi belajar 

 

Dari data indikator hasil perhitungan angket yang peneliti gunakan, maka hasil yang diperoleh 

untuk indikator tekun dalam menghadapi tugas dengan skor 1.096, indikator ulet dalam menghadapi 

kesulitan dengan skor 1.221, indikator menunjukan minat dengan skor 517, indikator senang bekerja 

mandiri dengan skor 804, indikator dapat mempertahankan pendapatnya  dengan skor 869, indikator 

tidak mudah melepas hal yang diyakini itu dengan skor 468 dan indikator senang mencari dan 

memecahkan masalah soal-soal dengan skor 954. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

indikator ulet dalam menghadapi kesulitan memberikan pengaruh paling besar terhadap variabel 

motivasi belajar dengan skor yang paling tinggi.  

 

3. Uji Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Motivasi Belajar 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan tersebut berdistribusi normal 

atau tidak. Dari hasil analisis data dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0, data penelitian berdistribusi 

normal dengan nilai signifikansi > nilai 5% (α = 0,05). Hasil uji normalitas dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 16.0 dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 22 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.85121300 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .131 

Positive .131 

Negative -.093 

Kolmogorov-Smirnov Z .615 

Asymp. Sig. (2-tailed) .844 

a. Test distribution is Normal. 

 

2. Uji linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linier atau tidaknya antara variabel bebas (Pembelajaran 

daring) dan  variabel terikat (motivasi belajar). Apabila nilai signifikansi dari deviation from linearity 

> nilai 5% (α = 0,05) berarti ada hubungan yang linear secara signifikan antara variabel bebas 

(independent) dengan variabel terikat (dependent). Sebaliknya, jika nilai signifikan Deviation From 
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Linearity < nilai 5% (α = 0,05) berarti tidak ada hubungan yang linear secara signifikan antara variabel 

bebas (independent) dengan variabel terikat (dependent). Hasil uji linearitas dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 16.0. 

Tabel 4. Hasil uji linearitas pembelajaran daring terhadap motivasi belajar siswa 

 ANOVA Table 

   Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F   Sig. 

Motivasi 

Belajar * 

Pembelajaran 

Daring  

Between 

Groups 

(Combined) 620.924 15 41.395 21.28

9 

.001 

Linearity 553.299 1 553.299 284.5

54 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

67.625 14 4.830 2.484 .135 

Within Groups 11.667 6 1.944   

Total 632.591 21    

 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa nilai signifikan Devation From Linearity 0,135 > 0,05 

yang berarti ada hubungan yang linear secara signifikan antara variabel pembelajaran daring dengan 

variabel motivasi belajar. 

 

3. Uji Hipotesis 

Analisis regresi sederhana adalah suatu metode yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan 

variabel bebas.  Hasil uji regresi linear sederhana antara variable pembelajaran daring terhadap 

motivasi belajar matematika siswa dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana variabel pembelajaran daring terhadap motivasi belajar 

ANOVAb 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 553.299 1 553.299 139.560 .000a 

Residual 79.292 20 3.965   

Total 632.591 21    

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Daring    

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar    

 

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa hasil yang diperoleh yaitu nilai signifikansi sebesar 0,000 

< nilai 5% (α = 0,05) maka model persamaan regresi berdasarkan data tersebut adalah signifikan atau 

model persamaan regresi memenuhi kriteria. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai koefisien konstanta (a) sebesar 35.713, sedangkan nilai 

koefisien pembelajaran daring adalah sebesar 0,456. Sehingga diperoleh persamaan regresi sederhana 

adalah Y = 35.713 + 0.456 X.  Nilai konstanta 35.713 menunjukan pengaruh positif variabel 

independent (X) dan 0.456 merupakan koefisien regresi variabel X terhadap Y. Artinya jika variabel X 

mengalami kenaikan satu satuan maka variabel Y akan mengalami peningkatan sebesar 0.456. 
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Tabel 6. Hasil uji t pada variabel pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 35.713 3.509  10.177 .000 

Pembelajaran 

Daring  

.456 .039 .935 11.814 .000 

a. Dependent Variable: Motivasi 

Belajar 

    

 

Untuk nilai thitung diperoleh sebesar 11,814 > nilai ttabel (1,717) dan nilai signifikan diperoleh 

sebesar 0,000 < 0,05 maka ada pengaruh secara signifikan variabel pembelajaran daring terhadap 

motivasi belajar siswa kelas V di SD Negeri 11 Ranomeeto. Tabel 7 menunjukkan nilai koefisien 

sederhana (r) adalah 0,935 > rtabel (0,4044) dan nilai rhitung > 0 maka terdapat hubungan positif antara 

variabel pembelajaran daring terhadap motivasi belajar. Nilai koefisien sederhana (r) 0,935 ini dapat 

diinterpretasikan bahwa hubungan variabel pembelajaran daring terhadap motivasi belajar berada pada 

kategori (sangat kuat).  

 

Tabel 7. Hasil uji koefisien determinasi (R2) variabel pembelajaran daring terhadap motivasi belajar 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .935a .875 .868 1.99113 

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Daring  

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar  

 

Untuk nilai koefisien determinasi (R2 atau R square) diperoleh sebesar 0,875. Nilai koefisien 

determinasi (KD) menunjukkan berapa besar pengaruh variabel pembelajaran daring terhadap 

motivasi belajar yang diperoleh adalah 87,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

pembelajaran daring memiliki kontribusi pengaruh sebesar 87.5% terhadap variabel motivasi belajar 

siswa kelas V di SD Negeri 11 Ranomeeto dan sisanya 12,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Sistem pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara 

guru dan siswa tetapi dilakukan melalui daring yang menggunakan jaringan internet. Pembelajaran 

daring menjadi keputusan yang diambil oleh pemerintah untuk dunia pendidikan terkait dengan masih 

mewabahnya virus Covid-19 (Hamzah, 2012). Di SD Negeri 11 Ranomeeto dalam proses 

pembelajaran guru menggunakan media pembelajaran seperti aplikasi WhatsApp, dan aplikasi lainnya. 

Namun awalnya tidak semua guru paham dalam menggunakan aplikasi belajar tersebut, karena 

kurangnya di dalam pengetahuan teknologinya.  

Maka di awal masa pembelajaran daring guru mengadakan pertemuan untuk belajar membuat 

berbagai macam media pembelajaran tersebut, seperti pembuatan Google Form, pembuatan video, 

Power Point, dan lain sebagainya untuk membantu proses pembelajaran daring. Selama masa pandemi 

dan pembelajaran dilakukan di rumah, maka jadwal pelajaran pun berubah dari yang biasanya, 3 mata 
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pelajaran setiap harinya selama tatap muka normal maka sekarang dengan pelaksanaan pembelajaran 

daring hanya 1-2 mata pelajaran saja dengan materi yang lebih singkat dan juga tugas yang lebih 

ringan (Pujiasih, 2020) 

Dalam proses pembelajaran daring, penting untuk ditambahkan pesan-pesan edukatif kepada 

orang tua dan siswa, tentang wabah covid-19. Dengan demikian kita dapati pembelajaran yang sama 

dengan tatap muka tetapi berbabasis daring. Efeknya sangat bagus, programnya tepat sasaran, dan 

capaian pembelajarannya tercapai.  Mengamati pengalaman beberapa guru, maka guru juga harus siap 

menggunakan teknologi sesuai dengan perkembangan zaman. Guru harus mampu membuat model dan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa di sekolah. Penggunaan beberapa aplikasi 

pada pembelajaran daring sangat membantu guru dalam proses pembelajaran ini. Guru harus terbiasa 

mengajar dengan memanfaatkan sistem pembelajaran daring yang harus dikemas dengan efektif, 

mudah diakses, dan dipahami oleh siswa (Yunanti, 2016). 

Di kelas V pembelajaran daring dilakukan dengan menggunakan aplikasi belajar yaitu aplikasi 

Whatsapp. Guru mata pelajaran matematika membuat materi pelajaran dalam bentuk video atau  

PowerPoint dan guru membagikan melalui Whatsapp kemudian siswa mendownload secara mandiri 

dan membaca materi yang di berikan oleh guru. Selanjutnya siswa membuat rangkuman dari materi 

yang telah diberikan. Untuk pengumpulan tugas dikirim ke guru lewat Whatsapp Messenger. Sekilas 

pembelajaran seperti ini kurang memberikan manfaat pengetahuan kepada peserta didik karena tidak 

terdapat komunikasi yang intensif antara siswa dan guru, sehingga membuat siswa seperti kehilangan 

panduan (Dewi, 2019). Namun model pembelajaran ini memberikan kemandirian kepada siswa untuk 

belajar, sehingga siswa dapat memproses pengetahuan dari awal sampai akhir (Rahmawati & 

Setyaningsih, 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan pada variabel pembelajaran daring, indikator paling tinggi yakni 

penyampaian materi pelajaran dengan skor 1.283. Hal ini terjadi karena siswa merasa lebih efektif 

dalam belajar jika guru menjelaskan secara langsung, memberikan pembelajaran yang menarik 

sehingga siswa tidak bosan untuk mendengarkan materi dan mengerjakan tugas-tugas (Heriyati, 2017). 

Sedangkan pada variabel motivasi belajar indikator paling tinggi yakni ulet dalam menghadapi 

kesulitan dengan skor 1.221. Analisis penulis menunjukkan bahwa indikator tersebut mendapat nilai 

paling tinggi karena siswa jika mendapatkan nilai jelek akan terus belajar dan berusaha untuk 

mengerjakan soal-soal yang diberikan sampai menemukan jawabannya. Sehingga siswa termotivasi 

mengerjakan soal-soal yang diberikan. 

Dari kedua variabel tersebut dapat dideskripsikan bahwa tingkat motivasi belajar yang terjadi 

kepada siswa kelas V di SDN 11 Ranomeeto terletak pada kategori sedang. Dilihat dari indikator yang 

ada lebih mengacu pada indikator penyampaian materi pelajaran yang diberikan serta indikator ulet 

dalam menghadapi tugas dengan masing-masing pernyataan yang bervariasi sehingga tingkat motivasi 

belajar siswa terlihat dari pembelajaran daring terhadap motivasi belajar yakni bagaimana cara guru 

menjelaskan materi agar siswa fokus mendengarkan materi yang diberikan dan ulet dalam 

mengerjakan soal-soal yang diberiakan agar mendapatkan tingkat motivasi yang tinggi dan nilai yang 

memuaskan. 

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian, variabel motivasi belajar siswa hanya berada pada 

kategori (sedang). Hal ini terjadi karena dalam pembelajaran daring terdapat masalah-masalah teknis 

yang membuat motivasi belajar siswa berkurang seperti  siswa kesulitan menggunakan aplikasi 

belajar, komunikasi siswa dan guru terbatas, kemampuan orang tua untuk memenuhi kelengkapan 

paket data belajar siswa terbatas, metodologi mengajar guru yang kurang maksimal, tugas yang terlalu 

bertumpuk, dan tidak adanya penjelasan yang baik mengenai materi yang diberikan oleh guru kepada 

siswa (Setemen, 2010). 
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Hasil pengujian hipotesis penelitian menunjukkan H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh 

yang signifikan variable pembelajaran daring terhadap motivasi belajar siswa dengan nilai thitung 

diperoleh sebesar 11,814 > nilai ttabel (1,717) dan nilai signifikan diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. 

Untuk nilai koefisien determinasi (R2 atau R square) diperoleh sebesar 0,875. Nilai ini menunjukkan 

persentase pengaruh variabel pembelajaran daring terhadap motivasi belajar yaitu 87,5%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel pembelajaran daring memiliki kontribusi pengaruh sebesar 87.5% 

terhadap variabel motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 11 Ranomeeto dan sisanya 12,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

Temuan penelitian ini sejalan denga penelitian Chairuddin, (2020) dengan judul Pengaruh 

Pembelajaran Daring Terhadap Prestasi Siswa Kelas 5 Dan 6 Mi Ma’arif Gedangan, Kec Tuntang, 

Kab Semarang”. Hasil penelitian menunjukkan Nilai R2 adalah 0,685 yang berarti bahwa variabel 

independen (pembelajaran daring) mampu menjelaskan variabel dependen (prestasi belajar siswa) 

sebesar 68,5% dan selebihnya 31,5% ditentukan atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hipotesis H1 

diterima yang menunjukkan terdapat pengaruh pembelajaran daring terhadap prestasi siswa kelas 5 

dan 6 MI Ma’arif Gedangan. 

KESIMPULAN  

Pembelajaran daring di V SD Negeri 11 Ranomeeto selama pandemi Covid-19 menggunakan 

memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media yang menghubungkan antara guru dan peserta didik 

saat belajar daring. Banyaknya mata pelajaran yang diajarkan perhari ikut juga yang dari sebelum 

masa pandemi biasanya 3 mata pelajaran setiap harinya, sekarang hanya sebanyak 1-2 mata pelajaran 

saja dengan materi yang lebih singkat dan juga tugas yang lebih ringan. Pada variabel pembelajaran 

daring, indikator paling tinggi yakni penyampaian materi pelajaran. Sedangkan pada variabel motivasi 

belajar indikator paling tinggi yakni ulet dalam menghadapi kesulitan. 

Tingkat motivasi belajar siswa berada pada kategori (sedang). Permasalahan yang terjadi pada 

variabel motivasi belajar siswa disebabkan karena masih adanya permasalahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring, seperti  siswa kesulitan dalam menggunakan aplikasi belajar karena proses 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pembelajaran daring serta komunikasi siswa dan guru 

terbatas, sehingga tidak semangat dalam mengikuti pelajaran. 

Nilai koefisien sederhana (r) 0,935 ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan variabel 

pembelajaran daring terhadap motivasi belajar berada pada kategori (sangat kuat). Nilai koefisien 

determinasi (KD) menunjukkan berapa besar pengaruh variabel pembelajaran daring terhadap 

motivasi belajar yang diperoleh adalah 87,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

pembelajaran daring memiliki kontribusi pengaruh sebesar 87.5% terhadap variabel motivasi belajar 

siswa kelas V SD Negeri 11 Ranomeeto dan sisanya 12,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini.  
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